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Abstraksi 
 Tingkat pencahayaan di ruangan berperan sangat penting dalam menunjang aktivitas 
diruangan, lampu cerdas diperlukan untuk mengefektifkan fungsi pencahayaan buatan 
diruangan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun perbaikan 
pencahayaan di ruangan laboratorium agar sistem pencahayaan ruangan bisa lebih 
stabil di 500 Lux dengan sistem On/Off secara otomatis. Metode yang digunakan untuk 
mengendalikan tingkat pencahayaan lampu hasil perancangan menggunakan metode 
close loop control, dengan umpan balik sistem yaitu nilai baca sensor cahaya Bh-
1750fvi, sensor PIR digunakan sebagai pendeteksi keberadaan orang diruangan 
dengan sistem kerja counter jumlah orang yang masuk ke ruangan. Adapun tingkat 
pencahayaan rata-rata dari hasil ukur sistem yaitu 502,0541 Lux dimana, perbaikan 
penerangan di fokuskan untuk area meja kerja, jenis lampu yang digunakan lampu 
dimmable dengan daya 10 watt sebanyak 2 buah.  
 
Kata kunci: Tingkat Pencahayaan, Sensor Cahaya BH-1750fvi, Sensor PIR.
 
Pendahuluan 
Teknologi otomatis menjadi salah satu 
daya tarik generasi saat ini, dengan 
adanya teknologi otomatis, sebuah 
sistem dapat berfungsi dengan lebih 
efektif dan efisien. Pada saat ini banyak 
peneliti khususnya dari mahasiswa 
yang telah menerapkan teknologi 
kendali otomatis untuk nyala/mati 
lampu, hal tersebut dilakukan untuk 
mencegah pemborosan daya listrik 
apabila seseorang lupa mematikan 
lampu ketika telah meninggalkan 
ruangan atauapabila lampu tidak 
diperlukan karena cahaya matahari 
yang masuk ke ruangan mencukupi 
kebutuhan pencahayaan di ruangan. 
Selain itu, sistem kendali otomatis bisa 
juga diterapkan untuk mengatur tingkat 
pencahayaan lampu (teknologi saklar 
dimmer), yang mana saat ini masih 
diatur secara manual. 
Landasan Teori 
Penerangan Buatan 
 
Penerangan merupakan faktor 
pendukung penting dalam menunjang 
setiap kegiatan atau aktivitas di dalam 
maupun  di luar ruangan. Sumber 
pencahayaan bisa berasal dari sumber 
alami (Matahari) maupun buatan seperti 
lampu, penerangan buatan untuk di 
ruangan sangat diperlukan sebagai 
penerangan tambahan apabila 
penerangan alami tidak memenuhi 
standar tingkat pencahayaan diruangan. 
Fotometri 
Fotometri mempelajari mengenai 
ukuran banyaknya cahaya. Oleh karena 
pemancaran cahaya tak lain adalah 
pemancaran gelombang 
elektromagnetik yang secara umum 
disebut radiasi, maka tentu ada 
hubungan antara pemancaran cahaya 
dengan pemancaran tenaga radiasi. 
Banyaknya pancaran cahaya atau fluxs 
cahaya dinyatakan dalam satuan lumen. 
Fluxs cahaya yang dipancarkan dari 
suatu titik sumber cahaya hendaknya 
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digambarkan sebagai garis-garis yang 
memancar dari sumber tersebut secara 
radial merata. Dengan demikian 
banyaknya fluks cahaya yang mengenai 
suatu permukaan akan dinyatakan 
dengan banyaknya garis-garis fluks 
yang tiba di permukaan tersebut. 
Mikrokontroler Arduino  
Mikrokontoler (pengendali mikro) pada 
suatu rangkaian elektronik berfungsi 
sebagai pengendali yang mengatur 
jalannya proses kerja dari rangkaian 
elektronik. Di dalam sebuah IC 
mikrokontroler terdapat CPU, 
memori,timer,saluran komunikasi serial 
dan pararel, port input/output, ADC dll. 
Sensor Cahaya 
Detektor cahaya adalah piranti 
semikonduktor yang dapat 
mengkonversikan sinyal optik ke dalam 
sinyal listrik. Operasi sebuah detektor 
cahaya meliputi tiga tahap yaitu: (1) 
pembangkitan pembawa oleh cahaya 
datang, (2) transport pembawa dan atau 
perlipatan oleh mekanisme perolehan 
arus apapun dapat hadir dan (3) 
interaksi arus dengan rangkaian 
eksternal untuk menyediakan sinyal 
keluaran. 
Detektor-detektor cahaya memiliki 
sebab jangkauan penerapan luas yang 
meliputi sensor-sensor inframerah 
dalam opto-isolator dan detektor-
detektor cahaya unutk komunikasi serat 
optik. Untuk penerapan ini, detektor-
detektor cahaya harus memiliki 
sensitivitas tinggi pada panjang 
gelombang pengoperasian, laju 
tanggapan tinggi dan kegaduhan 
rendah. Detektor cahaya seharusnya 
padat, menggunakan tegangan atau arus 
pembiasan rendah dan dapat digunakan 
pada kondisi pengoperasian yang 
diperlukan (Sutikno, 2010). 
Sensor PIR (Passive Infrared Red) 
PIR (Passive Infrared Red) adalah 
modul pendekteksi gerakan yang 
bekerja dengan cara mendeteksi adanya 
perbedaan/perubahan suhu sekarang 
dan sebelumnya (suhu tubuh manusia). 
Modul PIR dapat mendeteksi gerakan 
hingga jarak tertentu (umumnya 5 
meter). Ketika tidak mendeteksi 
gerakan, keluaran modul adalah LOW. 
Ketika mendeteksi adanya gerakan, 
keluaran akan menjadi HIGH dengan 
lebar pulsa HIGH sekitar 0,5 detik-15 
detik. 
 
Perancangan Dan Implementasi 
Sebelum melakukan tahap perancangan 
dan pembuatan alat, diperlukan 
identifikasi kebutuhannya yaitu: 
1. Dapat mengetahui keberadaan 
manusia di ruangan. 
2. Dapat membaca nilai Intensitas 
Cahaya, 
3. Dapat menghasilkan tingkat 
pencahayaan lampu dengan nilai 
rata-rata 500 Lux, 
4. Dapat menampilkan hasil 
pengukuran Intensitas cahaya 
ruangan atau menampilkan hasil 
baca sensor ke LCD. 
Blok Diagram Keseluruhan 
 
 
 
 
Gambar 1 
Blok diagram Perancangan 
Perangkat Keras 
 
Sistem perancangan terdiri dari 
beberapa bagian yaitu inputan dari 
keberadaan orang dan tingkat 
pencahayaan ruangan yang bersumber 
dari cahaya alami maupun buatan, 
arduino sebagai pusat kendali sistem, 
kemudian modul light dimmer sebagai 
kendali output cahaya lampu yang 
digunakan, keluaran dari tingkat 
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pencahayaan lampu terkendali, jumlah 
orang dari hasil counter sensor PIR1 
(IN) dan PIR2 (Out) beserta nilai 
informasi yang di tampilkan LCD 
16X2. 
Prinsip kerja sistem, jika 
terdeteksi keberadaan manusia di 
ruangan maka lampu akan nyala dengan 
nilai tingkat pencahyaaan lampu 
bertahap menuju 500 Lux (sesuai set 
point input). Setelah itu arduino akan 
mengendalikan modul light dimmer 
lagi berdasarkan informasi dari hasil 
baca sensor cahaya, jika tingkat 
pencahayaan terbaca lebih dari 500 Lux 
maka besar tingkat pencahayaan dari 
lampu akan menyesuaikan set point 
begitupun sebaliknya tetapi, apabila 
nilai counter/ jumlah orang di raungan 
sama dengan atau kurang dari nol maka 
maka lampu akan mati. 
Hasil dan pembahasan 
Pengujian dan Analisis 
Level dimming (0-128), Level 0 lampu 
menyala terang maksimal dengan besar 
tegangan yang terukur sesuai dengan 
tegangan AC dari PLN dan level 128 
lampu meredup dengan tegangan yang 
terukur 0 - 6 volt. Pada perancangan 
sistem, tahap perhitungan terang lampu 
per 2 level dengan begitu proses 
kedipan pada saat tingkat pencahayaan 
lampu menuju terang terlihat lebih 
lembut. 
 
Tabel 1. Step For Count (SFC) 
No  
T. Cahaya 
(Lux)  
SFC 
(Lux)  
No  
T. 
Cahaya 
(Lux)  
SFC 
(Lux)  
1  130     18  336  (14)  
2  134  (4)  19  350  (14)  
3  132  2   20  362  (12)  
4  130  2   21  374  (12)  
5  134  (4)  22  384  (10)  
6  188  (54)  23  394  (10)  
7  202  (14)  24  404  (10)  
8  198  4   25  414  (10)  
9  206  (8)  26  426  (12)  
10  214  (8)  27  438  (12)  
11  226  (12)  28  448  (10)  
12  240  (14)  29  458  (10)  
13  258  (18)  30  470  (12)  
14  274  (16)  31  480  (10)  
15  290  (16)  32  488  (8)  
16  308  (18)  33  498  (10)  
17  322  (14)  34  504  (6)  
Pengukuran dilakukan langsung dimeja 
kerja pada siang hari yaitu jam 11:34 
WIB, waktu tempuh untuk SFC dari 
dimmer 48 detik (di ukur secara manual 
menggunakan stopwatch). Adapun  
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jumlah tahapan yang dilalui untuk 
menempuh nilai 500 Lux atau lebih 
yaitu sebanyak 34 tahapan dengan nilai 
per tahap yaitu 10 Lux (sesuai dengan 
pencarian nilai yang sering muncul 
pada hasil pengukuran). 
Tabel  2. Hasil Counter PIR1 (In) dan PIR2 (Out) 
Counter Masuk PIR1 (In)  
Orang +1  
Counter Keluar PIR2 (Out)  
Orang-1  
Jumlah Orang 0  
Jumlah Orang 1  
Jumlah Orang 1  
Jumlah Orang 1  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 3  
Jumlah Orang 3  
Jumlah Orang 3  
Jumlah Orang 3  
Jumlah Orang 4  
Jumlah Orang 4  
Jumlah Orang 4  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 6  
Jumlah Orang 6  
Jumlah Orang 6  
Jumlah Orang 6  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 5  
Jumlah Orang 4  
Jumlah Orang 4  
Jumlah Orang 4  
Jumlah Orang 3  
Jumlah Orang 3  
Jumlah Orang 3  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 2  
Jumlah Orang 1  
Jumlah Orang 1  
Jumlah Orang 1  
Jumlah Orang 0  
Berdasarkan tabel 2 percobaan sistem 
counter dengan cara melakukan 
pergerakan di kedua PIR, selama 30 
detik berdiri serta melakukan 
pergerakan di PIR1 (In) dan PIR2 (Out) 
secara bergantian. Hasil pengujianya, 
PIR berhasil mengcounter . Dimana 
ketika sensor PIR1 (IN) mendeteksi 
keberadaan orang.  
Maka, jumlah orang pada tampilan 
LCD bertambah “orang + 1” dan ketika 
PIR2 mendeteksi keberadaan orang 
maka jumlah orang pada tampilan LCD 
berkurang “orang - 1”. Delay waktu 
tidak sesuai dengan ketentuan 
codingan/Sketch sistem. 
Kesimpulan  
Pada penelitian ini telah dirancang 
sistem kendali lampu cerdas berbasis 
Arduino Uno dengan menggunakan 
sensor cahaya tipe BH-1750fvi untuk 
mengukur tingkat pencahyaan ruangan 
dan sensor PIR (Passive Infrared Red) 
yang difungsikan untuk menghitung 
jumlah orang diruangan. Berdasarkan 
data pengujian dan analisis hasil nya 
seperti dibawah ini:  
1. Nilai rata-rata tingkat pencahayaan 
ruangan, sebelum sistem kendali hasil 
perancangan diterapkan, yaitu 135,25 
Lux dan nilai tersebut tidak memenuhi 
nilai standar yang di rekomendasikan 
oleh SNI 03-6197-2000 dimana nilai 
standarnya 500 Lux. Tetapi setelah 
diterapkannya sistem kendali hasil 
perancangan, nilai tingkat pencahayaan 
ruangan menjadi 502,0541 Lux.  
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2. Analisa Persentase error sensor cahaya 
BH-1750fvi terhadap alat ukur 
Luxmeter sebelum dilakukan kalibrasi 
terhadap coding/Script sistem yaitu 
38%, tetapi setelah melakukan 
beberapa kali percobaan dengan 
mengubah coding/Script sistem, 
persentase errornya menjadi 15%.   
3. Pengujian dan hasil simulasi sistem 
kerja PIR yang digunakan sebagai 
deteksi keberadaan orang diruangan, 
dengan cara counter jumlah orang 
diruangan.  
Berdasarkan data hasil pengujian, dua 
buah sensor PIR dapat mengcounter 
jumlah orang diruangan tetapi jeda 
dalam meng-counter tidak sesuai 
dengan waktu delay yang telah di 
tentukan pada coding/script. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi kerja 
sensor terhadap simulasi sistem dalam 
meng-counter jumlah orang diruangan. 
Dimana hasil dari simulasi jumlah 
orang yang masuk ke ruangan tidak 
sama dengan jumlah orang hasil 
counter sistem.  
Saran   
Saran  yang  dapat digunakan dan 
dilakukan untuk penelitian lebih lanjut 
terhadap Skripsi ini yaitu:  
1. Menggunakan sensor cahaya yang 
nilai baca tingkat pencahayaannya 
bisa  lebih akurat terhadap alat ukur 
Lux meter terstandar.  
2. Melakukan kalibrasi terhadap 
sensor cahaya BH-1750fvi sehingga 
bisa meminimalisir nilai persentase 
error terhadap alat ukur Lux meter 
terstandar.  
3. Melakukan penelitian lebih 
menyeluruh terhadap sensor PIR 
yang berfungsi sebagai sensor 
deteksi keberadaan orang.  
4. Mengganti sensor deteksi 
keberadaan orang diruangan untuk 
sistem counter jumlah orang 
diruangan.  
5. Adapun tujuan lain dari sistem 
counter jumlah orang diruangan 
yaitu untuk mengendalikan jumlah 
nyala lampu perancangan diatas 
meja kerja.  Dimana, jumlah meja 
kerja diruangan laboratorium 
Fakultas Teknik Universitas Garut 
saat ini yaitu 4 buah meja kerja dan 
kapasitas maksimum satu meja 
kerja yaitu 6 orang. Oleh karena itu 
mengganti atau melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
deteksi counter jumlah orang yang 
bisa meng- counter jumlah orang 
diruangan lebih akurat diperlukan.   
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